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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa pada pembelajaran kimia
kelas XI MIPA di MAN 2 Mataram. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Populasi penelitian ini sebanyak 285 siswa yang terbagi menjadi 8 kelas. Sedangkan jumlah
sampel sebanyak 74 siswa diambil secara Simple Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan
angket dan wawancara. Data dianalisis menggunakan rumus presentase dan pemaparan jawaban
responden yang telah diwawancarai. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa kesulitan belajar siswa
termasuk dalam kategori tinggi. Siswa mengalami kesulitan pada faktor internal (74%) yang meliputi
kondisi fisik dan mental (80%) serta motivasi dan minat (67,5%). Selanjutnya faktor pelaksanaan
pembelajaran (74%) yang meliputi penjelasan guru (76,5%), partisipasi siswa (74%) dan penugasan
(71,4%). Adapun untuk faktor eksternal (75%) yang meliputi kesulitan ekonomi (86,4%), dukungan dari
lingkungan dan keluarga (71%) dan dukungan dari sekolah (78,6%). Dengan demikian, ketiga faktor
tersebut berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran kimia kelas XI MIPA di
MAN 2 Mataram.

Kata Kunci: Kesulitan belajar, identifikasi, pembelajaran kimia

Identification of Students' Learning Difficulties in Chemistry Class XI MIPA at
MAN 2 Mataram

Abstract

This research aims to identify students' learning difficulties in class XI MIPA chemistry learning
at MAN 2 Mataram. This study is descriptive research with a qualitative approach. The population of
this research was 285 students and distributed to 8 classes. The total sample of 74 students was obtained
using simple random sampling method. The data were collected using questionnaires and interviews.
The data were analyzed by applying a percentage formula, complemented by an in-depth explanation
of the responses provided by the interviewed respondents. The research results showed that students’
learning difficulties were into the high category. Students experience difficulties with internal factors
(74%), which include physical and mental conditions (80%) as well as motivation and interests (67.5%).
Furthermore, learning implementation factors (74%) include teacher explanations (76.5%), student
participation (74%), and assignments (71.4%). Lastly, external factors (75%) include economic
difficulties (86.4%), support from the environment and family (71%), and support from the school
(78.6%). Hence, the aforementioned factors contributed to the learning difficulty among class XI MIPA
students at MAN 2 Mataram.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah kegiatan dari proses yang
sangat penting dalam setiap pelaksanaan
pendidikan. Artinya bahwa tercapainya tujuan
pembelajaran tergantung pada proses belajar
yang dilaksanakan oleh siswa. Pada proses
pembelajaran, seorang guru akan berusaha
menciptakan kondisi belajar yang membantu
siswa memahami materi pelajaran yang
disampaikan. Namun, kenyataanya tidak semua
siswa mampu memahami materi pelajaran
dengan baik (Daryanto, 2010).

Kesulitan siswa dalam belajar merupakan
suatu problema yang biasa dalam dunia
pendidikan. Fenomena kesulitan yang dihadapi
seorang siswa dalam belajar akan terlihat dari
rendahnya hasil belajar atau nilai akademiknya.
Ada beberapa mata pelajaran yang sering
dikeluhkan siswa karena siswa sering mengalami
kesulitan dalam mempelajarinya. Salah satu
diantaranya adalah Mata Pelajaran Kimia.
(Wiwit, 2013).

Kimia merupakan suatu bidang ilmu
pengetahuan yang menekankan pada penguasaan
konsep. Salah satu tujuan yang harus dicapai
dalam pembelajaran kimia adalah siswa mampu
menguasai konsep-konsep kimia yang telah
dipelajarinya, kemudian siswa diharapkan
mampu mengaitkan konsep-konsep yang telah
dipelajarinya dengan materi yang sedang
dipelajarinya (Faridah, 2004).

Sebagian besar siswa SMA sampai saat ini
masih beranggapan bahwa mata pelajaran kimia
merupakan mata pelajaran yang sulit. Faktor
yang menyebabkan ilmu kimia sulit dipelajari
karena adanya beberapa karakteristik ilmu kimia,
yaitu (1) ilmu kimia membutuhkan kesanggupan
dalam berfikir abstrak untuk bahan-bahan kajian
misalnya, ikatan kimia, struktur atom dan
molekul; (2) ilmu kimia membutuhkan
keterampilan operasi matematika (3) untuk
memahami ilmu kimia dibutukan kemampuan
mengingat yang kuat dan kemantapan dalam
logika; (4) ilmu kimia terbagi atas konsep-konsep
yang abstrak, di mana konsep-konsep itu
berjenjang, berkembang dari yang sederhana
menuju konsep-konsep yang lebih kompleks
(Iskandar, 2002).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kimia di MAN 2 Mataram terdapat beberapa
permasalahan yang terjadi dalam proses belajar
mengajar diantaranya respon belajar siswa yang
masih agak sulit. Metode pembelajaran yang
diterapkan di sekolah masih berpusat pada guru

dengan bantuan media pembelajaran seperti
video-video pembelajaran. Tingkat pemahaman
siswa kira-kira mencapai 80% saja. Siswa masih
banyak yang kurang paham dalam pembelajaran
dan mengalami beberapa kesulitan seperti
kesulitan dalam memahami konsep materi
pelajaran kimia.

Menurut Trianto (2009), pembelajaran
merupakan proses interaksi antara guru dan
siswa, dimana terjadi peralihan informasi yang
terarah menuju kepada tujuan yang telah
ditetapkan. Sedangkan menurut Sappaile (2019),
kimia merupakan ilmu yang berhubungan dengan
sifat, susunan, perubahan materi dan energi yang
menyertainya.

Kompleksitas  materi  ilmu  kimia
menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan
belajar, sehingga berdampak pada kinerja
akademik mereka. Kesulitan belajar pada
pelajaran kimia terkait dengan ciri-ciri dari ilmu
kimia, diantaranya: a) [lmu kimia bersifat astrak,
b) ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari
masalah yang sebenarnya, c) sifat ilmu kimia
yang berjenjang dan mengalami perkembangan
yang pesat, d) kimia tidak hanya berkaitan
dengan penyelesaian latihan soal, dan e) banyak
materi yang perlu dipahami dari ilmu kimia
(Hidayanti, 2020).

Belajar merupakan suatu proses yang dapat
didilihat dari terjadinya perubahan pada diri
seseorang sebagai hasil belajar yang meliputi
perubahan pengetahuan, pemahaman, perilaku,
daya reaksi dan penerimaannya (Darmawan, dkk:
2013). Sedangkan pembelajaran merupakan
sistem yang kompleks yang ketercapaiannya
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi produk dan
proses. Dimana dua bagian ini sangat penting
dalam proses kegiatan pembelajaran guna
mencapai target dari pembelajaran (Sanjaya,
2008).

Kesulitan belajar merupakan situasi
dimana siswa menghadapi berbagai kendala
tertentu dalam mengikuti rangkaian pembelajara
guna mencapai hasil belajar yang maksimal
(Djamarah, 2010). Secara umum ada dua hal yang
menjadi sebab kesulitan belajar yakni faktor
dalam diri/internal dan faktor luar/eksternal
(Muhibinsyah, 2013). Faktor dalam diri (internal)
meliputi: a) Ranah cipta (kognitif), yaitu
kurangnya pengetahuan siswa b) Ranah rasa
(afektif), yaitu sikap dan emosi yang labil, c)
Ranah karsa (psikomotor), yaitu indra
penglihatan dan pendengaran yang bermasalah.
Sedangkan pada faktor eksternal meliputi: a)
faktor lingkungan keluarga, seperti cara mendidik
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anak, b) faktor lingkungan masyarakat, seperti
pengaruh teman bergaul, c) faktor lingkungan
sekolah, seperti faktor guru, alat dan kurikulum.

Ada beberapa kesulitan yang ditemui siswa
dalam mempelajari ilmu kimia diantaranya: 1)
Kesulitan memahami bacaan disebabkan siswa
hanya menghafal tetapi tidak mampu
menafsirkan arti dari istilah yang digunakan pada
ilmu kimia, 2) Kesulitan angka, disebabkan siswa
tidak mempelajari dan mendalami rumus-rumus
dalam perhitungan kimia dan tidak mahir dalam
operasi matemastis. Sedangkan pada kesulitan
memahami konsep kimia disebabkan konsep-
konsep dalam ilmu kimia yang bersifat kompleks
sehingga siswa diharuskan untuk memahami
konsep-konsep tersebut dengan benar dan
mendalam (Maulyda, 2019).

Pada rangkaian pembelajaran, guru hanya
memperhatikan tahapan dalam penyampaian
materi, tanpa melihat perbedaan waktu yang
dibutuhkan  masing-masing siswa  dalam
memahami materi. Hal ini mengakibatkan siswa
yang kemampuan menyerap materinya lambat
akan kebingungan, pasif, takut, dan tidak
bersemangat dalam menyelesaikan tugas karena
belum sepenuhnya memahami materi yang
disampaikan. Jika hal ini berlanjut, siswa akan
semakin tidak mengerti dan pada akhimya
pelajaran kimia akan tetap dikenal sebagai
pelajaran yang sulit dalam pandangan siswa.
Selain itu, tidak adanya usaha dalam
mendekatkan materi kimia dengan masalah
kehidupan sehari-hari agar siswa berminat untuk
mempelajari ilmu kimia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Priliyanti (2021) menunjukkan bahwa terdapat
dua hal yang menyebabkan kesulitan belajar
dalam ilmu kimia yakni faktor dalam diri
(internal) yang meliputi pemahaman terhadap
materi kimia, kemampuan matematika rendah,
dan kurangnya motivasi belajar kimia. Faktor
kedua yakni faktor eksternal yang meliputi
metode mengajar yang diterapkan guru, pengaruh
negatif teman sebaya, keadaan dan waktu
pembelajaran yang kurang kondusif.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin
menguraikan dan mengungkapkan sebab-sebab
kesulitan yang dialami oleh siswa pada proses
pembelajaran kimia. Oleh sebab itu, peneliti
bermaksud melaksanakan penelitian dengan
judul “Identifikasi Kesulitan Belajar Siswa pada
Pelajaran Kimia Kelas XI MIPA di MAN 2
Mataram.

METODE

Penelitian ini dilakukan di MAN 2
Mataram pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif.

Populasi yang dipilih pada penelitian ini
adalah 285 siswa dari kelas XI MIPA MAN 2
Mataram.  Metode  pengambilan  sampel
menggunakan teknik Simple Random Sampling
atau sampel acak sederhana dengan cara
mengambil sampel secara acak menggunakan
undian. Untuk mengetahui ukuran sampel pada
penelitian ini digunakan rumus Slovin dengan
nilai presentase kelonggaran ketelitian kesalahan
pengambilan sampel yang masih ditolerir sebesar
0,1 (10%). Dari hasil perhitungan maka sampel
yang dibutukan berjumlah 74 siswa.

Adapun instrumen penelitian yang
digunakan adalah angket dan wawancara untuk
mendapatkan hasil data terkait kesulitan belajar
yang dialami siswa pada pelajaran kimia kelas XI
MIPA di MAN 2 Mataram yang berbentuk
kusioner atau angket tertutup dengan model skala
likert. Selanjutnya uji instrumen dengan
menggunakan uji Validitas ahli yang dilakukan
oleh dua dosen Pendidikan Kimia Universitas
Mataram dan satu guru kimia MAN 2 Mataram
dengan cara memberikan skor yang kemudian
diuji validitasnya menggunakan rumus Aiken’s V
(content validity coefficient). Instrumen angket
tersebut berjumlah 21 pernyatan yang terdiri dari
tiga bagian, yaitu faktor internal, faktor
pelaksanaan pembelajaran, dan faktor eksternal.
Angket tersebut disebarkan secara langsung
kesemua siswa yang dijadikan sampel. Adapun
Indeks validitas Aiken’s V dirumuskan sebagai
berikut (Retnawati, 2016).

V=Xs/[n(c-1)]
Keterangan:
n = Jumlah Validator
V= Indeks kesepakatan validator mengenai
validitas butir
S = Skor yang ditetapkan penilai dikurangi skor
terendah dalam kategori yang dipakai (s = r-lo
Lo = Skor penilaian validitas terendah (misalnya
1)
C = Skor penilaian validitas tertinggi (misalnya
5)
r = Skor yang diberikan oleh penilai

Adapun kategori kelayakan angket ditunjukkan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Kelayakan Angket

Rentang skor Tingkat kelayakan
V<04 Kurang Valid
0,4-0,8 Valid
V=08 Sangat Valid

(Retnawati, 2016)

Pada penelitian ini teknik analisis data
dilakukan dengan cara analisis deskriptif yang
menggunakan  rumus  presentase  yang
menjabarkan data kuantitatif dari angket yang
meliputi presentase setiap pilihan jawaban.
Adapun untuk analisis angket dilakukan dengan
cara menggunakan rumus presentase, sebagai
berikut (Sudjuno, 2010)

!
n

% pengaruh (P) = = x 100

Keterangan:

P = persentase

f= frekuensi yang dicari presentasenya
n = jumlah frekansi yang dijadikan data

Persentase yang diperoleh masing-
masing item pada pernyataan butir angket dapat
ditafsirkan kriteria berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh (Arikunto, 2013) tentang
Skala Interval Persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan  penelitian  berlangsung
selama  Januari 2023  bertujuan  untuk

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa pada
pelajaran kimia digunakan beberapa instrumen,
yaitu angket atau kuisioner dengan item-item
pernyataan untuk penggalian informasi mengenai
kesulitan belajar siswa pada pelajaran kimia dan
wawancara dengan siswa.

Uji Validitas Instrumen

Hasil uji validasi instrumen oleh ahli
bermaksud untuk mendapatkan kesahihan
instrumen angket. Hasil dari uji validitas
instrumen angket disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validitas Intrumen
Nilai V
Penggunaan bahasa 0,8
yang sesuai

Tingkat komunikatif 0,8
bahasa yang

digunakan

Aspek Penilaian Kategori

Valid

Valid

Penggunaan kalimat 0,8 Valid
jelas dan mudah

dipahami

Kesesuaian antara 0,8 Valid
indikator dengan
butir pernyataan

angket

(Arikunto, 2013)
Hasil Analisis Deskriptif
Data penelitian menunjukkan bahwa
kesulitan siswa dalam pembelajaran kimia berada
dalam kategori tinggi. Siswa mengalami
kesulitan pada faktor internal sebesar 74% yang
meliputi indikator kondisi fisik dan mental
sebesar 80% serta motivasi dan minat siswa
67,5%. Selanjutnya pada faktor pelaksanaan
pembelajaran sebesar 74% yang meliputi
indikator penjelasan guru sebesar 76,5%,
partisipasi siswa 74%, dan penugasan 71,4 %.
Adapun untuk faktor eksternal sebesar 75% yang
meliputi kesulitan ekonomi sebesar 86,4%,
dukungan dari lingkungan dan keluarga 71% dan
dukungan dari sekolah 78,6%. Hasil data
kesulitan belajar siswa pada pelajaran kimia yang
diperoleh disajikan pada Tabel 3, 4 dan 5.

Tabel 3. Faktor Internal Kesulitan Belajar

Siswa

Indikator Nilai Kategori
Kondisi fisik 80% Tinggi
dan mental
Motivasi dan 67,5% Tinggi
minat Siswa

Rata-rata 74% Tinggi

Tabel 4. Faktor Kesulitan pada Pelaksanaan
Pembelajaran

Indikator Nilai Kategori
Penjelasan guru 76,5% Tinggi
Partisipasi 74% Tinggi
siswa
Penugasan 71,4% Tinggi

Rata-rata 74% Tinggi

Tabel 5. Faktor Eksternal Kesulitan Belajar
Siswa

Indikator Nilai Kategori
Kesulitan 86,4% Sangat Tinggi
ekonomi
Dukungan dari 71% Tinggi
lingkungan dan
keluarga
Dukungan dari 78,6% Tinggi
sekolah

Rata-rata 75% Tinggi

Kesulitan Belajar Siswa pada Faktor Internal
Faktor internal yang dianalisis dalam
penelitian ini terdiri dari indikator kondisi fisik
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dan mental. Rincian hasil persentase dapat dilihat
pada Gambar 1.

85%

80%
75%

70% l
65%

oo 6BY%

Kondisi Motivasi Rata-rata
fisik dan dan
mental minat

siswa

m Nilai mKategori

Gambar 1. Faktor Internal Kesulitan Belajar
Siswa

Berdasarkan prosentase hasil penelitian
penyebab kesulitan belajar siswa pada faktor
internal diketahui dari indikator kondisi fisik dan
mental sebesar 80% serta motivasi dan minat
siswa 67,5%. Berdasarkan data tersebut maka
diketahui rata-rata kesulitan belajar siswa pada
faktor internal adalah 74% berada pada kategori
tinggi.

Gangguan kesehatan fisik akan berdampak
pada keseharian siswa seperti: lesu, kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, dan
konsentrasi juga menurun secara drastis karena
merasa kesakitan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Cahyadi (2021) yang mengatakan bahwa
gangguan kesehatan, kebugaran organ tubuh dan
ketegangan otot akan berpengaruh pada proses
belajar sehingga materi yang disampaikan guru
tidak dapat diserap dan dimengerti oleh siswa.

Kesehatan merupakan hal utama dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat Slameto (2010) bahwa
seseorang tidak mampu belajar dengan efektif
jika kesehatannya kurang baik, akan cepat merasa
lelah, semangat menurun, cepat pusing, ngantuk
dan lain-lain sehingga akan berdampak pada daya
ingat. Menurut Subini (2012), menyatakan bahwa
daya ingat yang lemah dapat berpengaruh pada
prestasi belajar. Apabila anak memiliki daya
ingat yang lemah maka hasil belajar dan
prestasinya kurang baik dan sebaliknya jika anak
memiliki daya ingat yang kuat maka hasil belajar
dan prestasinya lebih baik.

Selanjutnya kurangnya motivasi dan minat
siswa dalam belajar disebabkan pada kesulitan
dalam proses pembelajaran kimia itu sendiri.
Kesulitan yang muncul dalam pelaksanaan
pembelajaran  kimia tidak terlepas  dari
karakteristik pembelajaran kimia yang cenderung

menyajikan materi yang bersifat abstrak dan
kompleks sehingga membutuhkan pemahaman
yang mendalam untuk mempelajarinya. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Jirana, dkk (2015) bahwa intelegensi
memiliki pengaruh besar terhadap minat dan
motivasi belajar siswa. Intelegensi dapat
memprediksi kinerja siswa dan menentukan apa
yang menjadi potensi siswa untuk belajar sesuatu.
Oleh karena itu diperlukan pendorong untuk
menggerakkan motivasi dan minat siswa agar
semangat saat menempuh proses belajar. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Sanjiwani, dkk
(2018) bahwa motivasi belajar merupakan salah
satu komponen penting yang harus ada dalam diri
siswa. Jika motivasi belajar tinggi maka semangat
dan hasil belajar siswa juga akan tinggi, begitu
pula sebaliknya.

Kesulitan Belajar Siswa pada Faktor
Pelaksanaan Pembelajaran
Kesulitan belajar pada faktor

pelaksanaan pembelajaran yang dianalisis dalam
penelitian ini terdiri dari indikator penjelasan
guru, partisipasi siswa, dan penugasan. Rincian
hasil persentase dapat dilihat pada Gambar 4.

80.0%
75.0%
70.0%

(]
(]

Penjelasan Partisipasi Penugasan Rata-rata
guru siswa

65.0%

m Nilai m Kategori

Gambar 2. Faktor Pelaksanaan Pembelajaran

Kesulitan belajar siswa pada faktor
pelaksanaan  pembelajaran  diketahui  dari
indikator penjelasan guru mencapai 76,5%,
partisipasi siswa 74%, dan penugasan 71,4 %.
Berdasarkan data tersebut maka diketahui rata-
rata kesulitan belajar siswa pada faktor
pelaksanaan pembelajaran adalah 74% yang
berada pada kategori tinggi.

Besarnya kesulitan siswa saat belajar kimia
juga dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan
guru untuk menjelaskan materi ajar dengan baik.
Pada pelaksanaan pembelajaran kimia guru
cenderung menyajikan pembelajaran dengan
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan
yang terkesan membosankan bagi siswa. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Aryani (2011) bahwa
pada pembelajaran kimia, pendidik cenderung
melakukan pembelajaran secara konvensional
sehingga membuat para siswa mengkategorikan
ilmu kimia sebagai salah satu mata pelajaran yang
membosankan dan sulit untuk dipahami. Oleh
karena itu, diperlukan penyesuaian antara kondisi
siswa, sekolah dan kebutuhan pelajaran. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Marsita, dkk
(2009) yang menyatakan bahwa ketidaksesuaian
strategi belajar yang digunakan menjadi sebab
sulitnya belajar siswa.

Selain itu, tidak adanya upaya dalam
mendekatkan materi pembelajaran kimia dengan
masalah kehidupan sehari-hari sehingga siswa
merasa jenuh dan tidak tertarik untuk
mempelajarinya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Sukaswanto (2013) yang menunjukkan bahwa
apabila siswa merasa jenuh dalam proses
pembelajaran maka siswa akan menjadi kurang
peka terhadap penjelasan dari guru sehingga sulit
berkonsentrasi dan berpastisipasi aktif dalam
kegiatan belajar.

Kesulitan ~ memahami  pembelajaran
terutama materi berupa hitung-hitungan akan
berdampak pada tugas yang diberikan yaitu siswa
sering kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Hal
ini sesuai dengan pendapat Bagus (2018) bahwa
siswa yang tidak mampu memahami materi dan
konsep dengan baik, maka akan kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang disajikan. Rendahnya
kemampuan dalam menjawab soal juga berkaitan
dengan kemampuan matematika siswa, sehingga
jika kemampuan matematika siswa rendah maka
kemampuan menjawab soal juga rendah. Selain
itu, tingkat pemahaman siswa yang berbeda saat
mengikuti pembelajaran. Siswa banyak yang
tidak memahami langkah-langkah pada proses

pembelajaran sehingga tidak dapat
menyelesaikan tugas dan menyebabkan siswa
menjadi  tidak  bertanggungjawab  untuk
menyelesaikan tugas mereka (Huzaimah, 2021).
Kesulitan Belajar Siswa pada Faktor
Eksternal

Faktor eksternal yang dianalisis dalam
penelitian ini terdiri dari indikator kesulitan
ekonomi, Dukungan dari lingkungan dan
keluarga, serta dukungan dari sekolah. Rincian
hasil persentase dapat dilihat pada Gambar 3.

100.0%

80.0%
60.0%
40.0% o o
20.0%
0.0%

Kesulitan Dukungan Dukungan Rata-rata

ekonomi dari dari
lingkungan sekolah
dan
keluarga

H Nilai = Kategori

Gambar 3. Faktor Eksternal Kesulitan Belajar
Siswa

Fasilitas belajar siswa merupakan fasilitas
yang dapat memperlancar dan menopang
kegiatan proses pembelajaran. Fasilitas tersebut
terdiri ruang belajar, perlengkapan dan peralatan
belajar, buku ajar dan teknologi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Danim (2010) bahwa patokan
yang perlu dijadikan ukuran untuk fasilitas
belajar terdiri atas ruang studi yang nyaman, alat
tulis yang lengkap, buku pelajaran yang sesuai,
transportasi yang mendukung, media
pembelajaran  yang lengkap dan  akses
komunikasi yang mencukupi.

Selanjutnya pengaruh lingkungan teman
sebaya juga dapat mempengaruhi siswa, karena
siswa berada disekolah kurang lebih 8 jam/hari
sehingga memiliki kedekatan yang intensif,
secara tidak langsung dengan adanya teman
sebaya dapat mempengaruhi pola pikir, tingkah
laku, dan prestasi belajar siswa. Sedangkan
dukungan keluarga serta tindakan orang tua yang
kurang dalam memberikan motivasi kepada
anaknya selama melaksanakan proses belajar
sangatlah besar sekali dampaknya terhadap
belajar siswa. Santosa (2021) menyatakan bahwa
siswa sekolah menengah atas berada pada masa
transisi menuju kedewasaan dan sedang dalam
proses pencarian jati diri. Selain itu, menurut
Mubarokah (2008), perhatian orang tua terhadap
anak, terutama dalam hal belajar, dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
Selain itu dukungan dari sekolah juga ikut
mempengaruhi yakni dengan menyediakan
fasilitas ~ belajar ~ yang memadai  dan
menjadwalkan waktu pembelajaran yang efektif
bagi siswa untuk mampu menerima pembelajaran
kimia dengan baik. Berdasarkan fakta yang
peneliti temui dilapangan bahwa jam pelajaran
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kimia juga dijadwalkan pada siang hari seperti
dijam terakhir. Dengan demikian, upaya
menciptakan suasana kelas yang kondusif oleh
guru dan pihak sekolah menjadi langkah penting
untuk meningkatkan kenyamanan belajar siswa,
yang pada akhirnya akan berdampak positif
terhadap semangat mereka dalam mempelajari
kimia. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman
(2007) bahwa peran guru sangatlah signifikan
dalam proses belajar mengajar meliputi banyak
hal seperti sebagai pengajar, manajer kelas,
supervisor, motivator, konsuler, eksplorator, dan
sebagainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian
bahwa kesulitan yang dihadapi siswa pada
pembelajaran kimia kelas XI MIPA di MAN 2
Mataram termasuk dalam kategori tinggi. Selama
pembelajaran siswa mengalami kesulitan pada
faktor internal (74%) termasuk kategori tinggi
dengan rincian kesulitan pada kondisi fisik dan
mental (80%) serta motivasi dan minat siswa
(67,5%). Selanjutnya kesulitan belajar pada
pelaksanaan pembelajaran (74%) yang termasuk
kategori tinggi dengan rincian kesulitan pada
penjelasan guru (76,5%), partisipasi siswa (74%)
dan penugasan (71,4%). Adapun untuk faktor
eksternal, siswa mengalami kesulitan (75%)
dengan rincian kesulitan ekonomi (86,4%),
dukungan dari lingkungan dan keluarga (71%)
dan dukungan dari sekolah (78,6%).
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